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 BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
       Dewasa ini, banyak sekali kita temui di lingkungan sekitar kita masalah yang berkaitan dengan anak. Masalah tersebut antara lain seperti anak sulit menjalankan ibadah wajib seperti shalat dan puasa, kurangnya sopan santun anak terhadap orang tua, anak kurang peduli terhadap lingkungan sekitar, anak sulit mendengarkan nasehat orang tua, anak menyontek saat ujian dianggap sebagai hal yang biasa hingga terjadinya kenakalan remaja seperti narkoba dan sebagainya. Dan mirisnya lagi, kejadian seperti ini dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini terlihat dari lingkungan sekitar kita mau pun di media massa mau pun elektronik. 
Hal tersebut seharusnya menjadi koreksi kita bersama, terutama para orang tua. Karena, orang tua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak. Orang tua mempunyai kewajiban terhadap anak mereka, karena anak merupakan amanat dari Allah SWT. Untuk menunaikan amanat tersebut hendaknya orang tua menempatkan anak di tempat yang layak dan memberikan perhatian penuh terhadapnya serta memeliharanya dari kerusakan, apabila anak tidak diperlakukan demikian berarti orang tua tidak menghargai amanat itu dan tidak menghargai Dzat yang memberikan amanat tersebut.
 Orang tua harus memberikan bimbingan, perhatian dan kasih sayang. Dan yang paling penting lagi, anak harus diberikan bimbingan agama sejak dini. Bila generasi masa depan tidak mengenal islam, dapat dibayangkan betapa kehidupan mereka akan dikuasai oleh hawa nafsu dan akhirnya mereka terjerumus ke jurang kehancuran dan kehinaan. Oleh karena itu, orang tua dituntut untuk menjadi pendidik yang memberikan pengetahuan pada anaknya, sikap dan keterampilan yang memadahi, memimpin keluarga dan mengatur kehidupannya, memberikan contoh sebagai keluarga yang ideal, dan bertanggung jawab dalam kehidupan keluarga, baik jasmani mau pun rohani. Sehingga, dapat mencetak anak-anak mereka menjadi anak yang shaleh dan shalehah.
       Namun, yang disayangkan adalah tidak setiap orang tua dapat menjalankan atau memahami peran dan tugasnya dengan baik. Hal ini disebabkan karena berbagai faktor, antara lain yaitu kesibukan orang tua. Orang tua yang terlalu sibuk bekerja di luar rumah tidak jarang lupa memberikan hak anak, terutama secara spiritual, mereka lebih memikirkan kebutuhan anak dari segi material. Korelasi karir dan pembinaan anak tidak boleh dipisahkan, keduanya harus berjalan beriringan. Selain itu, kurangnya pemahaman dan keingintahuan orang tua dalam hal cara mendidik anak yang benar terutama sesuai dengan syariat islam juga merupakan salah satu faktor penyebabnya. Dari beberapa faktor tersebut mengakibatkan orang tua tidak dapat berkomunikasi secara baik kepada anak dan memaksakan kehendaknya tanpa berdiskusi terlebih dahulu. Para orang tua sering menginginkan anak-anak mendengarkan apa yang mereka ucapkan, tetapi jarang mereka mau mendengarkan apa yang dikatakan oleh anak-anaknya.
 Ditambah lagi orang tua tidak memberikan contoh yang baik serta tidak memberikan pendidikan agama, akhirnya anak sulit menerima apa yang diajarkan dan terjadilah masalah seperti di atas. 
Selanjutnya, dalam pandangan masyarakat, seringkali menganggap bahwa yang memiliki kewajiban mendidik dan mengasuh  anak hanyalah ibu. Memang seorang ibu memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan ayah. Karena, Ibu adalah guru terbaik bagi anak, yang dapat dilihat dan dirasakan kedekatannya, sehingga akan menumbuhkan perasaan-perasaan dalam diri anak yang akan membentuk sikapnya terhadap berbagai hal. Namun, peran ayah juga memiliki kewajiban yang sama dalam mendidik anak karena ayah selain mencari nafkah harus tampil sebagai pemimpin dalam keluarga dan harus melindungi keluarga sehingga terhindar dari api neraka. Jadi, harus ada sinergi yang baik antara ibu dan ayah. Dalam Surat At-Tahrim ayat 6, Allah SWT berfirman: 
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“Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”

       Oleh karena itu, sekarang ini sangat digalakkan program parenting yang bertujuan untuk mencegah dan meminimalisir kejadian-kejadian tersebut di atas. Parenting menyangkut semua perilaku orang tua sehari-hari baik yang berhubungan langsung dengan anak maupun tidak, yang dapat ditangkap mau pun dilihat oleh anak-anaknya, dengan harapan apa yang diberikan kepada anak (pengasuhan) akan berdampak positif bagi kehidupannya terutama bagi agama, diri, bangsa, dan juga negaranya.

Istilah parenting memang terdengar asing dan baru bagi sebagian kalangan. Namun, sebenarnya konsep parenting itu sendiri sebenarnya sudah banyak tertuang dalam dalil-dalil agama baik dalam Al-Quran maupun hadits karena Al-Qur’an merupakan sumber ajaran islam yang pertama dan utama. Di dalam Al-Quran terdapat seluruh konsep dasar kehidupan termasuk kewajiban orang tua dan tugas-tugasnya dalam mendidik dan mengasuh anak. Hal ini tentu sangat sejalan dengan konsep pendidikan nasional yang dikenal dengan istilah tri pusat pendidikan. Di mana proses berlangsungnya pendidikan terjadi di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.
 Ini berarti faktor lingkungan keluarga terutama orang tua merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi setiap individu dan memegang peranan terbesar dalam membentuk suatu pribadi. Salah satu contoh ayat Al-Qur’an yang membahas tentang konsep mendidik anak tersebut yaitu terdapat dalam surat Ash-Shaaffat ayat 100-107.
((((( (((( ((( (((( ((((((((((((( ((((( ((((((((((((( ((((((((( ((((((( ((((( ((((((( (((((( (((((( ((((((((( ((((( ((((((((( ((((((( (((((( ((( ((((((((((( ((((((( (((((((((( ((((((((( (((((( (((((( ( ((((( (((((((((( (((((((( ((( (((((((( ( (((((((((((( ((( (((((( (((( (((( ((((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((( (((((((((((((( ((( (((((((((((((((( ((((( (((( (((((((( ((((((((((( ( ((((( ((((((((( ((((((( ((((((((((((((( ((((( (((( (((((( (((((( (((((((((((((( ((((((((((( ((((( ((((((((((((( (((((((( ((((((( (((((    

 “Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang saleh (100). Maka Kami beri kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang sangat sabar (Isma’il) (101). Maka ketika anak itu sampai (pada umur) sanggup berusaha bersamanya, (Ibrahim) berkata: "Wahai anakku ! Sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka pikirkanlah bagaimana pendapatmu!" ia menjawab: "Wahai ayahku, lakukanlah apa yang diperintahkan (Allah) kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku termasuk orang yang sabar" (102). Maka ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) membaringkan anaknya atas pelipisnya, (untuk melaksanakan perintah Allah ) (103). Lalu Kami panggillah dia: "Wahai Ibrahim” (104). Sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu. Sungguh, demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik (105). Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata (106). Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar (107).”

       Dalam ayat tersebut mengisahkan tentang hubungan ayah dan anak yaitu Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS yang sangat menarik untuk dibahas dan digali karena terkandung konsep parenting yang wajib dijadikan acuan orang tua dalam mendidik anak serta menjadi contoh akan pentingnya kerja sama antara ayah dan ibu dalam mendidik anak.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneliti menggunakan tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab sebagai acuan dalam membahas isi kandungan yang terdapat dalam surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 karena penjelasan dalam tafsir Al-Mishbah tersaji dengan gaya bahasa yang mudah dicerna segenap kalangan.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti akan menyajikan hal-hal yang berkaitan dengan konsep peran orang tua dalam mendidik dan mengasuh anaknya sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Quran yang kemudian dituangkan dalam penelitian yang berjudul “KONSEP PARENTING DALAM AL-QUR’AN SURAT ASH-SHAAFFAT AYAT 100-107 (STUDI TAFSIR AL-MISHBAH)”
B. Fokus Penelitian

Dalam kaitannya masalah di atas, peneliti memfokuskan penelitian tentang konsep parenting dalam Al-Qur’an surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 (studi Tafsir Al-Mishbah).
C. Rumusan Masalah

      Dari latar belakang di atas menghasilkan rumusan masalah:

1. Bagaimana konsep parenting?

2. Bagaimana tafsir Al-Qur’an surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 menurut tafsir Al-Mishbah?

3. Bagaimana konsep parenting dalam Al-Qur’an surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 menurut tafsir Al-Mishbah?
D. Kegunaan Penelitian
       Adapun kegunaan dari dilakukannya penelitian tersebut, adalah:
1. Secara teoritis

       Diharapkan dapat memberi kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan bagi kalangan pendidik atau orang tua khususnya, agar megetahui dan memahami konsep parenting yang sesuai dengan Al-Qur’an sehingga dapat menjadi referensi orang tua dalam mendidik anak.

2. Secara praktis
Diharapkan dapat berguna bagi orang tua untuk dapat mengaplikasikan konsep parenting yang sesuai dengan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari sehingga akan mencetak anak-anak yang shaleh.
Bagi penulis diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan untuk mengemban tugas kependidikan di masa depan dan untuk memenuhi tugas akhir guna memperoleh gelar sarjana di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Pemalang.
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